BAB 7
SIMPULAN DAN SARAN



7.1

7.2

BAB 7

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang diperoleh dapat

disimpulkan bahwa :

1. Variabel kualitas layanan internal berpengaruh secara signifikan
terhadap kepuasan kerja dari karyawan di Asian Food Restaurant
di Surabaya Barat.

2. Variabel motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan
kerja dari karyawan di Asian Food Restaurant di Surabaya Barat.

3. Variabel kualitas layanan internal berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja dari karyawan di Asian Food Restaurant di
Surabaya Barat.

4. Variabel motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja dari
karyawan di Asian Food Restaurant di Surabaya Barat.

5. Variabel kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja dari

karyawan di Asian Food Restaurant di Surabaya Barat.
Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini pula, maka saran yang dapat diberikan

kepada beberapa Asian Food Restaurant di Surabaya Barat adalah:
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Variabel kualitas layanan internal

a.  Heskett, et al. (1994: 164) mengungkapkan bahwa kualitas
layanan internal yang diartikan sebagai kualitas dari
lingkungan kerja yang memberikan Kkontribusi terhadap
kepuasan karyawan. Oleh karena itu, perlu melakukan
kegiatan mengikutsertakan karyawan agar tercipta rasa
kebersamaan, persahabatan dan membangun team work yang
solid.

b. Kesesuatan kemampuan karyawan dalam melakukan
pekerjaan juga harus menjadi perhatian manajemen restorarn,
yang bisa disarankan adalah proses pemilihan dan
penempatan karvawan sesuai dengan bakat dan kemampuan
yang dimiliki, Karyawan yang ada saat ini, perlu diberikan
latihan secara insentif agar lambat laun, walaupun
penempatan tidak berdasarkan bakat dan kemampuan yang
ada, dapat menyesuaikan diri dan menjadi mabhir.

c.  Kondisi dan kelengkapan fasilitas yang baik, bersih, memadai
dan lengkap dapat menunjang karyawan untuk dapat bekerja
dengan baik seperti jaminan kesehatan berupa asuransi
ataupun hal kecil seperti kotak P3K, loker untuk karyawan
serta ruang ganti dan ruang istirahat yang memadai.

d. Kemampuan mengontrol diri terhadap kolega, atasan dan

penggunaan peralatan juga harus seimbang. Kegiatan yang
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dapat mengakrabkan sesama karyawan terlebih dengan atasan
dapat membuat karyawan merasa betah dan nyaman dalam
bekerja.

e. Sistem pengawasan manajemen khususnya dalam
mengevaluasi karyawan, harus dilakukan secara adil dan
terbuka. Evaluasi kerja dapat dilakukan dalam beberapa
periode, dengan menyebarkan performance appraisal setiap 3
(tiga) bulan untuk melihat perkembangan setiap karyawan,
yang dilakukan oleh manager tiap departemen sehingga dapat
diketahui perubahan-perubahan yang perlu dilakukan untuk
memperbaiki setiap hasil penilaian yang kurang memuaskan.

f. Untuk menghindari konflik, perlunya suasana kerja yang
kondusif dan perlakuan kerja yang adil sehingga disarankan
untuk menggunakan istilah coordinate untuk mengganti
isttlah karyawan apalagi bawahan.

g.  Pembagian kerja, job descripition yang jelas serta rotasi kerja
memungkinkan karyawan atas ambiguitas peran yang

didapatkannya.

Variabel motivasi
a.  Pemberian kompensasi yang adil dan rutin, akan menghindari

dari kemungkinan yang tidak diinginkan oleh restoran.
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Pemberian insentif yang dapat memacu semangat karyawan
juga dapat dilakukan.

Pihak manajemen restoran hendaknya memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya kepada karyawan dalam

meningkatkan kemampuan, gagasan dan potensi diri yang

dimiliki.

3. Variabel kepuasan kerja

a.

Peningkatan kualitas sarana dan prasarana kerja, serta
hubungan antara manajemen dan karyawan yang baik,
sehingga dalam pelaksanaan pekerjaan karyawan tidak
ditemui hambatan-hambatan yang dapat mengganggu
kelancaran kerja.

Pemberian gaji atau tunjangan yang layak dengan disesuaikan
dengan kondisi perekonomian. Manajemen restoran juga
perfu melakukan peningkatan kualitas dan tingkatan
pekerjaan karyawan. Rotasi atau promosi jabatan baik di
restoran yang sama maupun restoran lain yang berada dalam
naungan pemilik restoran yang sama.

Nilai intrinsik yang dirasakan setiap karyawan terhadap
pekerjaan perlu selalu ditumbuhkan dan ditingkatkan dengan
cara membina hubungan balk antara karyawan dan

manajemen serta antar-karyawan. Peran manajemen, manajer
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atau atasan sebagai rekan kerja yang dapat menjadi tempat
untuk berapresiasi dan berargumentasi untuk menyampaikan

saran, keluhan atau hanya sekedar bercerita.

4. Variabel kinerja

a.

Kualitas pekerjaan harus selalu dijaga dan ditingkatkan
dengan pelatthan dan program training menghadapi
konsumen yang baik, peningkatan resep, kualitas dan
penyajian makanan serta membuat suasana nyaman
konsumen ketika datang.

Menerapkan disiplin dalam hal jam kerja sangatlah penting
untuk  menunjukkan  profesionalitas  suatu  restoran.
Menerapkan sistem check-clock untuk mengantisipasi
kecurangan absensi karyawan selalu melakukan pengecekan

dan rekapitulasi kehadiran karyawan.

5. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah:

d.

Mengingat kondisi masing-masing restoran berbeda-beda,
penelitian selanjutnya mungkin dapat memasukkan variabel
budaya perusahaan sebagai pertimbangan.

Faktor kepribadian dari individu juga merupakan determinan
penting Zuckerman scale dapat dimasukkan sebagai

moderating variable yang berpengaruh terhadap respon
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individu. Zuckerman scale menggolongkan individu
berdasarkan  kecenderungannya untuk mencari atau
menghidari stimulus atau rangsangan terhadap emosinya.
Penggunaan Zuckerman Scale ini sesuai dengan saran dari
Donovan dan Rossiter (1982), di mana penjelasan mengenai
Zuckerman Scale ini dapat dilihat pada Zuckerman et al.
(1994: 474-475).
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel-
variabel lain yang berhubungan dengan masalah kinerja,
seperti sistem penilaian kinerja. Diharapkan pada penelitian
selanjutnya dapat memilih alat ukur sendiri mengenai
produktivitas kerja.
Untuk mencermati hipotesis yang ditolak, terkait pengaruh
variabel motivasi terhadap kinerja karvawan serta variabel
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, disarankan untuk:
o Menambah indikator dari variabel motivasi maupun
variabel kepuasan kerja.
e Mengevaluasi elemen-elemen pembentuk dalam setiap
variabel yang ada.
¢ Melakukan penelitian untuk industri yang berbeda, di luar
industri jasa. ataupun tetap pada industri yang sama,
un%uk mengukur hasilnya.

¢ Memperbanyak jumlah responden.
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